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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of parents in instilling discipline in children 

in the new normal period at SDN 373 Sikara-Kara II, Natal District, 

Mandailing Natal Regency. The problem focuses on three things: the role of 

parents, constraints and solutions. This study uses a qualitative research 

method with a case study approach. The research informants comprised 15 

parents with different educational backgrounds and children aged 7-12 years. 

The study results show that parents' role in instilling discipline in children 

during the new normal era is manifested in several ways: making simple rules, 

accustoming them to an orderly life, and setting an excellent example for 

children. In practice, parents also experience obstacles such as; limited time for 

parents to accompany their children and change the habits of children who are 

not suitable for the better. However, parents have solutions for dealing with 

these obstacles, such as sharing time between the roles of both parents in 

instilling discipline in children in the family, giving gifts to children who can 

carry out the rules that have been made, and establishing communication with 

teachers. So, cooperation is found in instilling discipline in children both in the 

family and school environments. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dalam 

menanamkan sikap disiplin anak masa new normal di SDN 373 Sikara-Kara II 

Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal. Fokus permasalahan pada tiga 

hal yakni peran orang tua, kendala dan solusi. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan 

penelitian terdiri dari orang tua berjumlah 15 orang, dengan latar belakang 

pendidikan yang berbeda-beda dan mempunyai anak usia 7-12 tahun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua menanamkan sikap disiplin 

anak pada masa new normal terwujud dengan cara; membuat peraturan-

peraturan yang sederhana; membiasakan hidup tertib; dan memberi 

keteladanan. Dalam upaya itu mengalami kendala yakni; keterbatasan waktu 

mendampingi anak, dan sulitnya merubah kebiasaan buruk anak. Solusi 

menghadapi kendala tersebut yakni, berbagi waktu peran antar kedua orang tua 

dalam menanamkan sikap disiplin anak, pemberiah penghargaan kepada anak 

yang dapat melaksanakan peraturan-peraturan yang telah dibuat, dan menjalin 

komunikasi kepada guru agar terjalin kerjasama dalam menanamkan sikap 

disiplin anak baik di lingkungan keluarga maupun dilingkungan sekolah. 

http://jurnal.staisumatera-medan.ac.id/fitrah
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PENDAHULUAN 

Keberadaan Covid-19 telah berdampak 

bagi seluruh masyarakat Indonesia, masifnya 

penyebaran virus dengan cepat  menyebar  luas 

di seluruh  dunia, setiap  hari  data  di  dunia  

mengabarkan  bertambahnya  kasus penularan  

dan  angka  kematian  dampak  Covid-19.  

Indonesia  masuk  dalam keadaan  darurat  

nasional, angka  kematian  di  Indonesia akibat  

Covid-19  terus meningkat  sejak  diumumkan  

pertama  kali  ada  di  masyarakat  yang  positif 

terkena virus Covid-19. Dampak virus Covid- 19 

tersebut dapat di rasakan pada tatanan yang 

sangat luas seperti pendidikan, agama, sosial, 

ekonomi, pariwisata dan pemerintahan. 

(Muthalib et al., 2022). Surat edaran yang 

dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 

segala kegiatan di dalam dan di luar ruangan dan 

di semua sektor sementara waktu ditunda demi 

mengurangi penyebaran virus tersebut terutama 

pada bidang pendidikan. Pandemi yang sedang 

dirasakan saat ini menyebabkan hal baru dalam 

berbagai bidang di dunia ini seperti 

menggunakan alat digital yang semakin maju 

sebagai sarana untuk komunikasi. Pandemi 

Covid-19 saat ini sangat mengubah perilaku 

manusia ketika bersosialisasi, karena penggunaan 

alat digital berbasis internet untuk 

berkomunikasi. (Dwi & Eka, 2021). 

Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 pada tanggal 24 Maret 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19, yang menyatakan 

bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah 

melalui pembelajaran daring atau jarak jauh, 

dalam pelaksanaanya harus menekankan pada 

kebermaknaan dalam belajar untuk siswa dalam 

masa pandemic sekarang ini (Lubis et al., 2020). 

Proses pembelajaran difokuskan dan 

berorientasi pada pendidikan kecakapan hidup 

pada masa pandemi Covid-19. Pandemi covid-

19 ini merubah semua tatanan atau sistem yang 

telah dibangun dalam pendidikan, yang awalnya 

berbasis luar jaringan menjadi dalam jaringan 

berbasis pada internet. Peralihan pembelajaran 

dari Luring menjadi Daring sangat mempengaruhi 

masa tumbuh kembang anak, di masa pandemic 

Covid-19, dibutuhkan  peran orang tua agar 

kebiasaan baru saat pandemic tidak 

mempengaruhi tumbuh dan berkembang anak, 

sehingga hak anak diperoleh meski tidak bisa 

sepenuhnya. (Cahyono et al., 2021). 

Migrasi dari luar jaringan (luring) ke 

dalam jarngan (daring) membutuhkan tenaga 

pemikiran yang ekstra, guna mensiasati atau 

merekayasa sistem pembelajaran pada setiap 

satuan pendidikan yang awalnya sudah 

mengkristal. Maka dari itu kehadiran orang tua 

sangat dibutuhkan dan berperan besar dalam 

menanamkan sikap disiplin dalam proses 

pembelajaran secara daring. (Rachman, 2020). 

Tanpa keterlibatan dan pendampingan orang tua 

proses pembelajaran jarak jauh tidak akan 

maksimal. (S.N.S. Elom, 2019). 

Selama lebih kurang dua tahun lamanya 

proses pembelajaran dilakukan secara daring, 
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saat ini siswa dihadapkan dengan situasi 

pembelajaran tatap muka sebagaimana di atur 

dalam  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Mendikbudristek), Menteri Agama (Menag), 

Menteri Kesehatan (Menkes), dan Menteri 

Dalam Negeri (Mendagri) menerbitkan 

Keputusan Bersama (SKB Empat Menteri) 

Nomor 01/KB/2022, Nomor 408 Tahun 2022, 

Nomor HK.01.08/MENKES/1140/2022, 

Nomor 420-1026 Tahun 2022 tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 

COVID-19. Proses pembelajaran new normal 

yang kembali dilaksanakan oleh sekolah, 

mengharuskan orang tua untuk lebih perhatian 

terhadap anak-anaknya. Orang tua adalah 

pendidik utama dan pertama dalam keluarga. 

Orang tua yang baik, akan selalu melakukan 

segala yang dapat menumbuhkan kemampuan 

anak untuk bertata kelakuan yang baik dan 

sesuai etika keluarganya. Sikap disiplin akan 

membantu anak itu untuk membangun kontrol  

dirinya,  dan  membantu  anak mengenali   

perilaku yang salah lalu mengoreksinya. (Nizar, 

2022).  

Penanaman sikap disiplin sejak dini 

membantu anak untuk memperoleh kepatuhan, 

perasaan puas, pengertian, serta membiasakan 

anak melatih perkembangan potensi anak dalam 

mengambil keputusan (Agustina et al., 2021). 

Pada hakikatnya unsur-unsur yang membantu 

untuk mendisiplikan anak-anak adalah: 1) adanya 

peraturan-peraturan, 2) peraturan tersebut 

sebagai sarana utama untuk menuju adanya sikap 

dan disiplin dalam kehidupan, 3) peraturan 

tersebut dijadikan pedoman   untuk bertingkah 

laku sesuai dengan norma yang berlaku. Adanya 

peraturan membantu anak untuk   meningkatkan 

disiplin, karena anak mempunyai pedoman 

untuk bertingkah laku sesuai  dengan  norma-

norma yang berlaku sehingga meminimalisir 

adanya sikap tidak disiplin. (Wiratomo, 2017). 

Empat unsur   pokok yang digunakan untuk 

mendidik anak agar berperilaku disiplin sesuai 

dengan standar dari  norma  kelompok  sosial 

yakni 1) peraturan, 2) hukuman, 3) penghargaan, 

4) konsistensi (Hurlock, 1997). 

Membiasakan sikap disiplin tidaklah 

mudah mengkontruksikannya pada diri anak, 

sehingga harus dilakukan upaya untuk 

mengembalikan nilai karakter disiplin kepada 

siswa melalui pembentukan karakter (Ahmad 

Taufik, 2021). Ranah perspektif pemahaman, 

paradigma, pola pendidikan Islam dalam 

membentuk kedisiplinan anak, diharapkan 

pendidikan Islam berperan penting dalam 

mengatasi masalah kedisiplinan siswa. Peran 

pendidikan Islam dalam ranah pendidikan orang 

tua berperan penting mengembangkan sikap 

disiplin anak. Peran orang tua dalam 

mendisiplinkan sebagai lembaga pendidikan bagi 

anak memainkan perannya dan pendidikan Islam 

dalam menciptakan dan membentuk 

karakteristik mata pelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari siswa, dan itu harus dilakukan melalui 

pengajaran di sekolah (Taufik & Hidayat, 2021). 

Masa new normal memberikan bias 

permasalahan kepada para siswa, terutama pada 
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aspek kedisiplinan. Pada masa pandemi, siswa 

terbiasa selama dua tahun mengerjakan seluruh 

kegiatan pembelajaran mereka di rumah, 

sehingga mereka tidak perlu bergegas dan 

mengatur waktu untuk pergi ke sekolah. Dengan 

kondisi itu akhirnya mereka pun terbiasa hidup 

dengan kedisiplinan yang longgar dan fleksibel. 

Tentunya perubahan pembelajaran pada masa 

new normal kondisi itu menjadi masalah baru yang 

harus diselesaikan oleh orang tua. Hal ini lah 

yang terjadi di SDN 373 Sikara-Kara II 

Kecamatan Natal, Kabupaten Mandailing Natal. 

Sedikitnya pada masa New Normal terdapat 15 

orang siswa yang terlambat datang ke sekolah, 

padahal sebelum masa pandemi keterlambatan 

itu hampir tak pernah terjadi. Pada masa new 

normal banyak siswa yang mulai mengabaikan 

aturan kelas, karena terbawa kondisi selama 

masa pandemi yang kerap melonggarkan aturan 

kelas. Kebiasaan itu terbentuk tatkala siswa 

mulanya belajar di rumah bersama dengan orang 

tua, maka dalam hal itu orang tua juga 

seharusnya berperan besar untuk mengurasi bias 

perubahan pembelajaran pada masa new normal 

terhadap ketidakdisiplinan anak. Permasalahan 

tersebut tentu penting untuk dicarikan solusinya, 

maka atas dasar hal itu lah penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran orang tua 

dalam menanamkan kedisiplinan anak pada 

masa new normal dengan fokus penelitian pada 

tiga hal yakni peran orang, kendala dan solusi. 

Untuk mengetahui distingsi penelitian ini 

dengan penelitian lainnya maka eksplorasi 

terhadap beberapa penelitian terdahulu, di 

antaranya terdapat penelitian tentang peran 

orang tua menanamkan sikap disiplin anak usia 

dini pada masa new normal (Lestiawati & Putra, 

2020), hubungan pola asuh dan disiplin belajar 

terhadap hasil belajar di era new normal (Narayani 

et al., 2021), peran keluarga dalam pendidikan 

karakter di era new normal (Purwasih, 2021), 

penanaman nilai disiplin pada usia sekolah dasar 

(Annisa, 2019), model penanaman sikap dsiplin 

di masa pademi covid-19 (Permatasari et al., 

2021), penggunaan metode cerita dalam 

penanama sikap disiplin siswa (Diana & 

Rakimahwati, 2021). Hasil eksplorasi penelitian 

relevan menyimpulkan bahwa penelitian 

terdahulu memiliki fokus terhadap peran guru, 

sedangkan penelitian ini fokus pada peran orang 

tua. Penelitian ini mengamati peran orang tua 

yang berperan untuk mengembalikan kondisi 

kedisiplinan seperti sedia kala. Adanya langkah 

dan solusi dari penelitian ini menjadi sasaran dari 

novelty penelitian ini. 

 

KAJIAN TEORI 

Setiap orang tua memiliki cara tersendiri 

dalam memberi menasuh atau bimbingan 

kepada anak, cara atau pola tergantung kepada 

pengetahuan atau wawasan yang dimiliki oleh 

orang tuanya, ada beberpa cara orang tua dalam 

mengasuh atau membimbing anaknya. Orang 

tua dikelompokkan ke dalam 3 tipe yakni: 1) 

orang tua pendekat (Attacher). Orang tua yang 

selalu mencoba mendekati anaknya, berorientasi 

kepada emosi, perasaan, cintra dan penerimaan, 

2) orang tua penjaga jarak (Detackher). Orang tua 

yang menjaga jarak merupakan suatu sikap yang 
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mengacu kepada pikiran, konsep dan aktivitas 

mental. Mereka menggunakan pikiran logis 

dalam berargumen, 3). orang tua bela diri 

(Defender). Orang tua tipe ini mengacu kepada 

fisik, naluri, dan penghargaan. (Wijoyo & 

Indrawan, 2020). 

Peran orang tua dapat dimaknai menjadi 

1) pengasuh dan pendidik, 2) pembimbing, 3) 

Motivator, dan 4) fasilitator. (Aziz, 2017). Peran 

penting orang tua yakni: (1) pola asuh otoriter 

(authoritarian parenting). Orang tua dengan tipe 

pola asuh ini biasanya cenderung membatasi dan 

menghukum anak, mendesak anak untuk 

mengikuti perintah dan menghormati mereka, 

sangat ketat dalam memberikan peraturan dan 

komunikasi verbal hanya satu arah. (2) pola asuh 

demokratis/otoritatif (authotitative parenting). Pola 

pengasuhan dengan gaya otoritatif bersifat 

positif dan mendorong anak- anak untuk 

mandiri, namun orangtua tetap menempatkan 

batas-batas dan kendali atas tindakan mereka, (3) 

pola asuh permisif (permissive parenting). Orang tua 

dengan gaya pengasuhan ini tidak pernah 

berperan dalam kehidupan anak. Anak diberikan 

kebebasan melakukan apapun tanpa pengawasan 

dari orangtua. (Fadhilah et al., 2019). 

Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi pola asuh terhadap anak, 

misalnya seperti 1) Jenis kelamin, 2) Ketegangan 

orang tua, 3) Pengaruh cara orang tua 

dibesarkan, 4) Lingkungan tempat tinggal, 5) 

Sub kultur budaya, dan 6) Status sosial ekonomi, 

(Eka Kusmiati, Dianti Yunia Sari, 2021). Untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak ada beberapa 

upaya seperti penataan lingkungan fisik, 

penataan lingkungan pendidik, control orang tua 

terhadap perilaku anak. (Ana, 2020). 

Selanjutnya kedisiplinan diri merupakan 

substansi esensial pada era kontemporer, 

memiliki sikap disiplin akan berdampak positif 

pada moral dan perilaku anak, dengan demikian 

anak tidak terpengaruh atau terwarnai oleh 

globalisasi. (Wuryandani et al., 2014).  Disiplin 

merupakan seseorang yang berlajar dari atau 

secara suka rela mengikuti pemimpinnya, 

pengendalian diri seseorang terhadap norma 

yang telah ditetapkan, (Saputro & Pardiman, 

2012). Kesadaran dengan bertanggungjawab 

penuh tanpa paksanaan dan dijalankan secara 

tertip dan teratur. (Najmuddin et al., 2019). Pada 

penelitian ini disiplin dikaitkan dengan beberapa 

rutinitas anak di rumah seperti disiplin waktu 

dalam beribadah, disiplin waktu dalam bekerja, 

disiplin waktu dalam belajar, dan disiplin waktu 

dalam kebersamaan. 

Disiplin belajar adalah hal yang sangat 

diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanya 

disiplin belajar, tujuan pendidikan akan lebih 

mudah dicapai (Sari & Hadijah, 2017). 

Kemudian disiplin belajar merupakan suatu 

proses dan latihan belajar yang bersangkut paut 

dengan pertumbuhan dan perkembangan, 

seseorang dapat dikatakan berhasil mempelajari, 

jika mengikuti dengan sendirinya proses 

dikatakan berhasil mempelajari, jika mengikuti 

dengan sendirinya proses disiplin tersebut, 

Selanjutnya disiplin belajar suatu posisi 

kecenderungan, suatu sikap mental untuk 
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mematuhi aturan, tata tertib dan sekaligus 

mengendalikan dan menyesuaikan diri terhadap 

aturan-aturan yang berasal dari luar sekalipun 

yang mengekang dan menunjukkan kesadaran 

akan tanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajiban. (Wulandari et al., 2017). 

Ada beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam mendisiplinkan anak 

atau siswa di rumah atau di sekolah yang pertama 

aturan-aturan (rules) yang menggambarkan 

sebagai pola perilaku dalam rumah, kedua 

hukuman (punishment) yang bersifat mendidik, 

membatasi, memotivasi dan berfungsi 

mendisiplinkan, ketiga imbalan (reward) tidak 

harus benda kata-kata juga bisa kata-kata memuji 

atau menyenangkan, dan keempat konsistensi 

(Akmaluddin & Haqqi, 2019). Disiplin dapat 

dilihat dari beberapa rutinitas anak di rumah 

seperti disiplin waktu dalam beribadah, disiplin 

waktu dalam bekerja, disiplin waktu dalam 

belajar, dan disiplin waktu dalam kebersamaan. 

New normal merupakan istilah kebijakan 

membuka kembali aktivitas ekonomi, sosial dan 

kegiatan publik secara terbatas dengan 

menggunakan standar kesehatan yang 

sebelumnya tidak ada sebelum pandemi. Masa 

ini bukanlah menandakanbahwa pandemi sudah 

berakhir, namun masa ini menandakan transisi 

kehidupan baru yang tetap masih dalam 

cengkraman pademi. New Normal diberlakukan 

karena tidak mungkin warga terus menerus 

bersembunyi di rumah tanpa kepastian. Tidak 

mungkin seluruh aktivitas ekonomi berhenti 

tanpa kepastian yang menyebabkan 

kebangkrutan total, PHK massal dan kekacauan 

sosial. Termasuk dunia pendidikan juga 

mengalami masa new normal, pembelajaran kini 

dilakukan dengan tatap muka namun dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Ada 

banyak hal yang perlu disesuaikan kembali 

setelah diberlakukannya pembelajaran di era new 

normal, sebab kebiasaan yang sebelumnya di 

masa pandemi, tentu tidak sepenuhnya hiang di 

masa new normal.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi lingkungan suatu unit sosial baik 

individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus yang mendeskripsikan peran orang tua 

dalam menanamkan sikap disiplin anak yang 

menyekolahkan anaknya di SD Negeri 373 

Sikara-Kara II Kecamatan Natal Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Subyek penelitian yang terlibat adalah 15 

(dua belas) orang tua yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang berbeda-beda dan 

mempunyai anak usia 7-12 tahun. Informan ini 

dipilih berdasarkan permasalahan pola asuh 

orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan pada 

masa era new normal. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Sumber data untuk penelitian ini 

diperoleh dengan dua cara. Artinya, data primer, 
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yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara dengan orang tua anak. Data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh langsung 

dari bacaan, studi kepustakaan dan dokumen 

setiap anggota keluarga atau orang tua anak. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 

data: reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan validasi. Untuk 

pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

teknik trianggulasi data, member croscheck, dan 

perpanjangan ketekunan. 

Jika disajikan dalam bentuk bagan maka 

tampak sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1. Bagan Desain Metode Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Peran Orang Tua Menanamkan Sikap Disiplin 

Anak 

Sangat penting bagi orang tua untuk 

mengetahui peran apa yang harus mereka 

lakukan dalam membantu anak-anak mereka 

dalam mendisiplinkan diri mereka sendiri. 

Membina kedisiplinan anak sangat perlu 

dilakukan dalam pendidikan keluarga, dalam 

tugasnya selain berperan sebagai orang tua juga 

berperan sebagai pendidik terhadap anak-

anaknya. 

Orang tua juga diharapkan selalu 

berkordinasi dengan dewan guru sebagai 

pendidik di sekolah. Dengan kordinasi tersebut, 

diharapkan banyak mendapatkan masukan-

masukan mengenai pembinaan kedisiplinan 

anak, sehingga orang tua tidak mendapatkan 

kesulitan dalam menanamkan kedisiplinan anak 

dan anak akan tumbuh menjadi manusia  remaja 

dan dewasa sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

orang tua siswa, dapat diketahui bahwa dalam 

menanamkan sikap disiplin anak di era new 

normal ini dapat dilakukan dengan cara 1). 

Membuat peraturan-peraturan yang sederhana; 

2). Membiasakan hidup tertib; dan 3). Memberi 

contoh yang baik kepada anak.  

Peran orang tua sangatlah penting dalam 

menanamkan kedisiplinan anak, sebab orang tua 

adalah pendidik yang pertama bagi anak dalam 

pendidikan keluarga, maka dari itu orang tua 

harus selalu berupaya semaksimal mungkin 

untuk nenanamkan kedisiplinan kepada anak. 

Contoh sederhana misalnya, pulang sekolah 

diberi batasan waktu untuk bermain,  mengaji 

setelah maghrib, mengerjakan atau mengulang 

pelajaran dari sekolah, tidur malam tidak lewat 

dari pukul 21.0 WIB, begitu pula ketika bagun 

pagi anak dituntut untuk membereskan tempat 

tidur agar rapi kembali, mencuci tangan sebelum 

makan, menempatkan pakaian kotor di tempat 

Peran orang tua menanamkan disiplin 

anak masa new normal 

Upaya Kendala 
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yang telah disediakan, dan aktivitas lain dari 

kebiasaan mereka. 

Demikian halnya, dalam menanamkan 

sikap disiplin anak, orang tua harus juga 

memperhatikan pengaruh lingkungan terhadap 

prilaku anak, sehingga orang tua hendaknya 

dapat mengontrol prilaku anak dalam 

kesehariannya. Peran lingkungan yang sangat 

berpengaruh terhadap prilaku anak, maka orang 

tua dapat memberikan landasan yang kuat 

kepada anak dengan menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan dan memberikan kasih sayang yang 

penuh kepada anak, agar anak tidak terpengaruh 

dengan lingkungannya. Kemudian menggunakan 

metode dan strategi yang tepat dalam membina 

prilaku anak tersebut dan memberikan 

pengawasan yang sifatnya mendidik dan tidak 

terlalu mengekang, sehingga anak diberi 

kebebasan untuk berekspresi namun masih 

dalam kontrol dan kepengawasan orang tua. 

Dengan langkah-langkah tersebut orang tua 

diharapkan dapat mengarahkan prilaku anak 

kepada hal yang positif dan anak dapat 

menerima dengan mudah sehingga anak dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan keseharian 

kepada hal-hal yang baik.  

Melalui pedidikan di keluarga peran 

orang tua berperan penting dalam menanamkan 

sikap kedisiplinan anak. Nilai-nilai kedisiplinan 

yang ditanamkan kepada anak dapat dijadikan 

dasar dan pedoman anak berperilaku dalam 

kesehariannya. Dengan cara pendekatan 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada anak, 

orang tua dapat menjadi tauladan bagi anaknya 

sehingga pesan-pesan moral dari orang tua 

kepada anak dapat diterima dan dicontoh oleh 

anak. 

 

Kendala yang Dihadapi dalam Menanamkan 

Sikap Disiplin Anak 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

terdapat temuan bahwa kendala yang dialami 

oleh orang tua dalam menanamkan sikap disiplin 

di era new normal ini yakni; pertama kendala 

waktu. Kendala waktu ini terkait dengan 

pekerjaan orang tua yang harus bekerja 

berangkat pagi dan pulang sore hari, dan bahkan 

sampai malam hari. Sehingga pendampingan 

orang tua dalam menanamkan sikap disiplin 

anak tidak dapat dilakukan dengan maksimal dan 

hanya sedikit waktu yang terbagi. 

Kendala kedua dalam menanamkan 

sikap disiplin anak adalah dampak dari 

pembelajaran daring. Proses pembelajaran 

daring yang dilaksanakan kurang lebih dua tahun 

lamanya mengakibatkan anak harus 

menyesuaikan diri kembali dalam hal aktivitas 

kesehariannya. Dua tahun lamanya anak belajar 

daring hanya di rumah dan selalu didampingi 

oleh orang tuanya dan kini harus bangun pagi 

hari bergegas mempersiapkan diri untuk 

berangkat ke sekolah. Bahkan dalam proses 

pembelajaran daring bukan hanya anak yang 

mengerjakan tugas-tugas sekolah akan tetapi 

orang tua juga ikut mengerjakan tugas tersebut. 

Kendala yang ketiga dalam menanamkan 

sikap disiplin anak yaitu merubah kebiasaan. 

Selama pembelajaran daring, anak banyak waktu 

bersama orang tua sehingga orang tua mudah 
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dalam mengontrol aktivitas anak di rumah. 

Ketika di era new normal, aktivitas anak lebih 

banyak di luar rumah. Seperti pulang sekolah 

langsung bermain dengan temannya dan ketika 

pulang kerumah anak tersebut sudah merasa 

lelah. Inilah yang menjadi kendala orang tua 

ketika anak tersebut sudah terbiasa 

menghabiskan waktu di luar rumah.  

 

Solusi Terhadap Kendala Penanaman Sikap 

Disiplin Anak 

Pada dasarnya membiasakan anak bersikap 

disiplin, dapat dilakukan pada saat proses belajar 

mengajar, misalnya datang ke sekolah tepat 

waktu, menyelesaikan tugas tepat waktu, ketika 

melaksanakan ujian anak dituntut agar tidak 

mencontek, melihat cacatan, atau bertanya 

kepada teman yang lain. Hal seperti ini 

merupakan cara membiasakan anak agar 

mencerminkan sikap disiplin, jujur dan percaya 

diri. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

solusi yang dilakukan orang tua dalam 

menanamkan sikap disiplin anak tersebut adalah 

dengan cara membagi waktu peran dari kedua 

orang tua. Kemudian orang tua memberikan 

hadiah (reward) bila anak dapat melaksanakan 

dengan tertib peraturan-peraturan sederhana 

yang dibuat oleh orang tua.  

Selanjutnya, solusi lain dalam 

menanamkan sikap disiplin anak adalah dengan 

cara selalu berkomunikasi antara orang tua dan 

guru. Tujuannya adalah agar sejalan dalam 

melaksanakan pendampingan menanamkan 

sikap disiplin anak tersebut, sehingga ketika 

bersama orang tua anak dapat melaksanakan 

peraturan-peraturan yang dibuat yang dibuat 

oleh orang tua, dan ketika berada di sekolah 

bersama guru dan teman-temannya anak juga 

dapat melaksanakan peraturan-peraturan yang 

dibuat oleh sekolah.  

 Salah satu contoh melatih anak agar 

senantiasa mengutamakan sikap disiplin seperti 

dalam disiplin belajar dan menghargai orang lain 

dapat dilakukan pada saat mereka mengerjakan 

tugas, ada anak yang tidak dapat mengerjakan, 

anak yang lain tidak boleh mencela atau 

menjatuhkan, justru anak yang bisa harus 

membantu agar dia mengerti seperti mereka. 

Pada saat kegiatan kelompok anak dilatih 

bagaimana cara bekerjasama yang baik. Misalnya 

pada saat diskusi kelompok, anak dibagi secara 

merata, dalam satu kelompok ada yang pintar 

dan ada yang kurang, hal ini bertujuan agar 

mereka bisa bekerjasama tanpa membedakan 

kemampuan atau derajat masing-masing.  

 

SIMPULAN 

Berdasarka penjelasan di atas maka 

disimpulkan bahwa peran orang tua sangat 

urgen dalam keluarga, bahkan orang tua juga 

memiliki peran ganda. Satu sisi orang tua sebagai 

pengasuh untuk memenuhi kebutuhan anak dan 

sisi lain orang tua berperan sebagai pendidik. 

Begitu pula halnya peran orang tua dalam  

menanamkan sikap disiplin kepada anak dapat 

dilakukan dengan beberapa cara seperti; 

membuat peraturan-peraturan yang sederhana; 

membiasakan untuk hidup tertib; dan orang tua 
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memberi contoh yang baik kepada anak. Dalam 

pelaksanaannya orang tua juga mengalami 

kendala seperti; keterbatasan waktu orang tua 

mendampingi anaknya, dan merubah kebiasaan-

kebiasaan anak yang kurang baik untuk lebih 

baik lagi. Namun demikian, orang tua juga 

memiliki solusi dalam menghadapi kendala 

tersebut, seperti berbagai waktu peran kedua 

orang dalam menanamkan sikap disiplin anak di 

dalam keluarga, orang tua memberi hadiah 

(reward) kepada anak yang dapat melaksanakan 

peraturan-peraturan yang telah dibuat, dan 

kemudian orang tua selalu melakukan 

komunikasi kepada guru agar terjalin kerjasama 

dalam menanamkan sikap disiplin anak baik di 

lingkungan keluarga maupun dilingkungan 

sekolah. 
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